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abstrak —Mengukur kemampuan siswa dalam mengerti isi materi cerita rakyat
membutuhkan instrumen tes yang validitas dan reliabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi sejauh mana validitas dan reliabilitas alat tes terkait materi cerita rakyat
untuk siswa SMP. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
evaluatif. Data diperoleh melalui validasi dari para ahli dan pengujian instrument yang
terdiri dari 30 butir soal, meliputi pilihan ganda dan esai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebanyak 25 butir soal memiliki kategori validitas sangat tinggi dan 5 butir soal
berkategori tinggi. Berdasarkan hasil uji tingkat kesukaran, terdapat 27 soal berkategori
mudah dan 3 soal berkategori sukar. Pada analisis daya beda diperoleh 5 butir soal dengan
kategori baik dan 25 butir soal berkategori jelek. Hasil reliabilitas instrumen memperoleh
nilai 4,58 sehingga menunjukkan instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik.
Simpulannya, secara keseluruhan terdapat 5 butir soal yang layak digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi cerita rakyat.

Kata kunci — Validitas, reliabilitas, cerita rakyat

Abstract— Assessing students’ ability to understand the content of folk tales requires
a test instrument with established validity and reliability. This study aims to evaluate the
extent of the validity and reliability of a test instrument related to folk tale material for
junior high school students. The research method employed a quantitative approach with
an evaluative design. Data were obtained through expert validation and instrument
testing, which consisted of 30 items, including multiple-choice and essay questions. The
results showed that 25 items were classified as having very high validity and 5 items were
classified as high. Based on the difficulty level test results, 27 items were classified as easy
and 3 items as difficult. In the discriminant validity analysis, 5 items were categorized as
good and 25 items as poor. The instrument’s reliability score was 4.58, indicating that the
instrument has a good level of consistency. In conclusion, overall, there are 5 items suitable
for useto measure students’ ability to understand folklore material.

Keywords — Validity, reliability, folklore
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PENDAHULUAN

Validitas merupakan suatu indikator yang menunjukkan seberapa terpercaya
atau sah alat pengukuran tertentu (Arikunto, 2008). Selain itu, Menurut Sugiyono
(2015), Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa instrumen pengukur
benar-benar mengevaluasi hal yang ingin diukur. Sedangkan menurut Sitinjak (2006),
menyatakan bahwa validitas berkaitan dengan suatu variabel yang mengevaluasi apa
yang sebenarnya perlu dievaluasi. Jadi, menurut para ahli validitas dapat diartikan
sejauh mana suatu alat dapat secara akurat dan sah untuk menilai atau mengukur
aspek yang seharusnya diukur.

Karakteristik validitas mencakup validitas kriteria, validitas isi, dan validitas
konstruk yang menggambarkan seberapa baik instrument dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur dengan akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian (Zayrin, dkk,
2025). Selanjutnya, Karakteristik dari validitas merujuk pada seberapa tepat sebuah
alat ukur dalam menilai hal yang seharusnya dinilai, hal ini mencakup validitas isi,
validitas kriteria, dan validitas konstruk (Arifin, 2017). Dengan demikian,
karakteristik yang diinginkan serta berkaitan dengan penafsiran dan penerapan nilai
dari hasil tes (Suseno, 2014). Jadi, Karakteristik validitas menunjukkan sejauh mana
sebuah alat dapat dengan tepat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur
sesuai dengan tujuan penelitian.

Manfaat validitas adalah untuk menjamin bahwa alat ukur benar-benar efektif
dalam menilai faktor yang ingin diuji dengan tepat dan benar sehingga hasil dari
pengukuran dapat diandalkan (Azwar, & Saifudin, 2012). Selain itu, menurut
Chasanah, dkk (2023), Manfaat dari validitas adalah untuk mengidentifikasi
kelemahan atau kekurangan pada penampilan dari isi produk yang dibuat, sehingga
dapat diperbaiki sesuai dengan masukan dari validator guna meningkatkan kualitas
produk agar lebih baik dan dapat digunakan. Sedangkan, menurut Hidayati (2016),
validitas dapat membantu dalam mendapatkan umpan balik, rekomendasi, dan
tanggapan untuk memastikan bahwa produk yang dibuat sesuai dengan kebutuhan
Pendidikan. Jadi, validitas bermanfaat sangat penting untuk memastikan bahwa alat
ukur atau pembelajaran sudah benar, pantas digunakan, dan dapat ditingkatkan

melalui umpan balik.
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Reliabilitas berarti bahwa suatu alat dapat diandalkan untuk mengumpulkan

informasi karena alat tersebut telah memenuhi standar yang baik (Validitas, 2013).
Selain itu menurut Sujarwadi (2011), Reliabilitas diartikan sebagai kestabilan atau
konsistensi, di mana Ketika tes dilakukan berulang kali, hasilnya cenderung serupa,
ini berarti bahwa ketika hasil dari tes pertama dibandingkan dengan tes berikutnya,
ada korelasi yang signifikan. Dengan demikian, Reliabilitas merupakan sebuah
ukuran yang dapat menggambarkan variasi antara individu
satu dengan individu lainnya dalam bentuk hasil tes (Suwartono dan Moningka,
2017). Jadi, reliabilitas adalah sejauh mana suatu alat dapat memberikan hasil yang
konsisten dan dapat diandalkan.

Reliabilitas berperan penting dalam menghasilkan penelitian kuantitatif
yang berkualitas dengan menggunakan alatatau kuesioner yang sesuaidan
konsisten, sehingga hasil penelitian bisa dipercaya dan tepat (Budiastuti & Bandur,
2018). Adapun, menurut Budianingsih dkk. (2017), Reliabilitas digunakan
untuk memahami konsistensi atau stabilitas hasil dari suatu test. Selanjutnya,
menurut Arifin (2012), Reliabilitas dipakai untuk menunjukkan seberapa
stabil atau konsisten sebuah test. Jadi, reliabilitas memiliki peran yang sangat penting
dalam menghasilkan penelitian yang berkualitas, karena menunjukkan sejauh
mana konsistensi dan kestabilan dari alat atau tes, sehingga hasil penelitian yang
diperoleh bisa diandalkan dan tepat.

Karakteristik reliabilitas dalam alat pengukuran tes berarti alat tersebut bisa
dipercaya, dapat digunakan dengan yakin, memberikan data yang stabil, tidak
memiliki kecenderungan tertentu, serta dapat menghasilkan hasil yang serupa Ketika
diterapkan di waktu yang berbeda (Sugiyono, 2017). Selain itu,
Karakteristik reliabilitas dalam pengujian keterampilan proses sains menunjukkan
bahwa tingkat keandalan tes secara keseluruhan adalah 0,66 yang termasuk dalam
kategori cukup, sementara reliabilitas tiap butir soal mencapai 0.99 yang tergolong
istimewa (Handayani & Iba, 2020). Sedangkan, menurut Soetjipto & Hakim (2011),
Reliabilitas yang berkaitan dengan sampel atau data yang digunakan dalam

penelitian mencerminkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten. Jadi,
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Karakteristik reliabilitas menunjukkan =~ bahwa instrumen  pengukuran  bisa

diandalkan, tetap konsisten, stabil, dan dipengaruhi oleh ciri-ciri sampel penelitian.
Cerita rakyat adalah cerita atau kisah-kisah dari masa silam yang diwariskan dari
satu generasi ke generasi selanjutnya (Rosamita, 2025). Adapun, menurut Ndiarti
(2017), Cerita tradisional mengandung narasi yang berkaitan dengan pengalaman
harian yang dialami oleh komunitas. Dengan demikian, Cerita rakyat merupakan
kisah yang muncul dari komunitas dan tumbuh di dalam komunitas tersebut (Yetti,
2011). Jadi, Cerita rakyat adalah narasi yang diwariskan dari generasi ke generasi,
yang berasal dan tumbuh di Tengah Masyarakat serta berkaitan dengan pengalaman
hidup sehari-hari.

Cerita rakyat memiliki ciri diceritakan melalui lisan, diteruskan dari generasi ke
generasi, tidak ada penulis yang dikenal, dan mencerminkan kehidupan komunitas
di masa lalu sebagai elemen dari budaya mereka (Ruslan, 2023). Selain itu, Cerita
rakyat memiliki ciri menggambarkan bagaimana suatu tempat bisa muncul, dengan
tokoh-tokohnya bisa berupa manusia, hewan, atau dewa, serta mengandung
Pelajaran moral dan Pendidikan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya (Gusnetti, dkk, 2015). Sedangkan, menurut Suhedi (2013), Cerita
rakyat mempunyai ciri-ciri bagian dari tradisi yang diturunkan dari generasi ke
generasi melalui lisan dan mengandung elemen magis serta hal-hal yang tidak wajar,
yang berhubungan dengan adat dan budaya masyarakatdi sekitarnya (Suhendi,
2013). Jadi, ciri cerita rakyatadalah sebuah tradisi lisan yang diturunkan dari
generasi ke generasi, tidak memiliki penulis tertentu, mengandung nilai budaya
dan etika, serta seringkali menyertakan elemen magis atau supranatural
dalam narasinya.

Manfaat dari cerita rakyat adalah sebagai sarana untuk mengajarkan nilai-nilai
dan  etika kepada siswa, mengenalkan = berbagai bentuk  emosi, memperkuat
hubungan emosional, serta memperluas wawasan kosakata (Amin, 2022). Selain itu
menurut Sari (2022), cerita rakyat juga berfungsi sebagai sumber pembelajaran bagi
anak-anak agar lebih mencintai dan menjaga kelestarian alam serta menghargai
warisan nenek moyang mereka. Dengan demikian, Cerita rakyatjuga menambah

pemahaman mengenai nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari kekayaan budaya
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yang dimiliki oleh bangsa Indonesia (Nurjadin, 2021). Jadi, Dapat dikatakan bahwa
cerita rakyat sangat berfungsi untuk menanamkan ajaran moral, memperluas
pengetahuan tentang budaya, dan menumbuhkan rasa cinta terhadap warisan serta

lingkungan sekitarnya.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sebuah desain evaluasi
yang menekankan pada penilaian kualitas alat ukur teks narasi untuk siswa sekolah
menengah pertama. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis keabsahan
item pertanyaan dan konsistensi teks sebagai tolak ukur kelayakan alat evaluasi
pembelajaran. Proses penelitian berlangsung melalui langakah-langkah seperti
penyusunan alat ukur, uji coba soal, analisis keabsahan, serta pengujian konisstensi

tes

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa SMP yang telah mempelajari
materi mengenai teks narasi. Proses pemilihan subjek dilakukan dengan metode ajar
yang relevan dengan alat evaluasi yang digunakan. Jumlah siswa disesuaikan
berdasarkan kebutuhan analisis statistik untuk menguji validitas dan reliabilitas dari
soal. Selain siswa, penelitian ini juga melibatkan dua guru bahasa indonesia yang
bertindak sebagai penilai alat soal. Tugas kedua penilai adalah mengevaluasi
kesesuaian kisi-kisi, materi, struktur soal, penggunaan bahasa. Serta relevansi soal
dengan kopetensi terkait pembelajran teks narasi. Hasil evaluasi dari kedua guru
tersebut digunakan sebagai landasan untuk merevisi instrumen sebelum diterapkan

dalam uji coba kepada siswa.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang dipakai adalah tes objektif mengenai teks narasi. Pertanyaan
disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang mencakup pemahaman struktur

teks narasi, elemen intrinsik, penggunaan Bahasa, dan kemampuan dalam memahami
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isi cerita. Sebelum digunakan dalam penelitian, kisi-kisi soal harus divalidasi terlebih

dahulu oleh pakar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dan evaluasi Pendidikan

guna memastikan kesesuaian materi dengan kompetensi yang ingin diukur.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan informasi dalam studi ini terdiri dari dua Langkah, yakni
validasi alat dan pengujian tes. Pada Langkah validasi alat dua pengajar Bahasa
Indonesia sebagai ahli penilai. Kedua menilai mengevaluasi kesesuaian soal dengan
indikator pembelajaran, ketepatan materi, penyusunan soal, penggunaan Bahasa, dan
Tingkat keterbacaan soal. Hasil dari validasi ini menjadi acuan untuk memperbaiki
dan menyempurnakan alat tes sebelum dicoba pada peserta didik.

Tahap berikutnya dilakukan dengan menguji instrumen kepada siswa sekolah
menengah pertama yang sudah belajar mengenai teks narasi. Siswa diminta untuk
menyelesaikan tes sesuai dengan arahan dan waktu yang telah ditetapkan. Hasil dari
tugas siswa kemudian dikumpulkan sebagai data utama untuk dianalisis dalam
pengujian keabsahan soal dan konsistensi tes. Uji coba instrumen ini sebelumnya
telah dilaksanakan oleh Hasanudin & Asror (2017) untuk menilai kemampuan belajar

siswa.

Teknik Analisis Data
Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes dapat
diandalkan dan tepat dalam menilai kemampuan siswa terkait materi teks narasi.
Daklam penelitian ini, validitas instrument dinilai melalui aspek isi yang dilakukan
oleh dua validator, yaitu guru Bahasa Indonesia. Penilaian menggunakan skala likert
dengan rentang nilai 1 hingga 5. Skala ini sebelumnya diterapkan oleh Hasanudin dkk
(2025) untuk mengevaluasi instrument tes membaca.
Rumus V Aiken:

po_ 25
n(c—1)
Keterangan:
e V =indeks validitas Aiken
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e s =jumlah skor yang diberikan validator dikurangi skor minimal
e n =jumlah validator
e c = skor tertinggi (dalam skala Likert 1-5, maka ¢ = 5)

Uji Reliabilitas Tes

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi dan kualitas alat
ukur yang digunakan pada materi narasi. Analisis alat ukur meliputi tingkat kesulitan
soal, daya pemisah soal, dan keandalan soal tes secara keseluruhan. Tingkat kesulitan
digunakan untuk mengklasifikasikan soal menjadi mudah, sedang, atau sulit
berdasarkan proporsi jawaban benar dari siswa. Daya pemisah digunakan untuk
mengetahui seberapa baik setiap soal dapat membedakan siswa dengan kemampuan
tinggi dan rendah.

Selanjutnya, reliabilitas alat ukur ditentukan dengan koefisien Alpha Cronbach
berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada siswa. Koefisien reliabilitas yang
tinggi menandakan bahwa alat ukur tersebut memiliki konsistensi internal yang baik
dan cocok untuk digunakan sebagai sarana evaluasi pembelajaran. Item soal yang
tidak sesuai dengan kriteria tingkat kesulitan, kemampuan membedakan, maupun
reliabilitas akan diperbaiki atau dihapus sebelum alat ukur ini digunakan dalam

penelitian.

Rumus-rumus yang digunakan:
1. Indeks Kesukaran (P)
B
P=5
Keterangan:
B =jumlah peserta didik yang menjawab benar
N = jumlah seluruh peserta didik

2. Daya Pembeda (D)
_ B4 Bp

P Ja
Keterangan:
B, =jumlah peserta didik kelompok atas yang menjawab benar
J4 =jumlah peserta didik kelompok atas (27%)
Bp = jumlah peserta didik kelompok bawah yang menjawab benar
Jp = jumlah peserta didik kelompok bawah (27%)
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3. Varians Total (¢7)
2 (Zx)z
X TN

2
P =

g

N
Keterangan:

Yx? = jumlah skor peserta didik yang dikuadratkan
Y.x = jumlah seluruh skor peserta didik

N = jumlah peserta didik

4. Proporsi Jawaban Benar (p;) dan Salah (g;)
B
P =74 =1-PuPidi = pi X q;
Kemudian ¥p;q; dihitung sebagai jumlah varians butir (Y o?).

k (Yop
I

5. Rumus Alpha Cronbach

Keterangan:

r11 = koefisien reliabilitas
k = jumlah butir soal

Yof = jumlah varians butir
o? = varians total

Kriteria Interpretasi

Hasil dari analisis keabsahan dan konsistensi diinterpretasikan sesuai dengan
kelompok statistik yang diterapkan dalam studi pendidikan. Soal yang tidak sesuai
dengan kriteria keabsahan akan diperbaiki atau dihapus, = sedangkan alat ~ ukur
dianggap konsisten jika nilai koefisien konsistensinya berada dalam kategori tinggi.
Oleh karena itu, instrumen yang diciptakan diharapkan dapat berfungsi sebagai alat

ukur yang tepat dan stabil dalam menilai kemampuan siswa pada materi teks naratif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks narasi dapat

digunakan instrumen tes berikut.

Tabel 1. Tabel nilai

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke-
1. Mengidentifikasi isi cerita rakyat Pilihan Ganda Soal 1-7
2. Menjelaskan unsur-unsur cerita rakyat  Pilihan Ganda Soal 8- 14
3. Menginterpretasikan pesan cerita Pilihan Ganda Soal 15- 25
4. Menyajikan kembali isi cerita rakyat Pilihan Ganda Soal 26-30
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Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu

pilihan ganda sebanyak 25 soal dan esai sebanyak 5 soal Setelah soal tersusun,
kemudian dilakukan uji validitas dengan melibatkan dua validator. Adapun hasil

validasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Tabel nilai

Analisis Validitas dan....

No Butir —;/ahdaztor §2 S V Ketegori

1 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
2 5 5 4 4 7 8 Sangat Tinggi
3 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
4 5 4 4 3 7 0.875  Sangat Tinggi
5 4 5 3 4 8 0.875  Sangat Tinggi
6 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
7 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi

8 5 4 4 4 8 1 Sangat Tinggi
9 4 5 3 4 7 0.875 Sangat Tinggi
10 4 4 3 3 6 0.75 Tinggi

11 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
12 5 5 4 4 6 0.75  Tinggi

13 5 5 4 4 7 0.875 Sangat Tinggi
14 4 5 3 4 8 1 Sangat Tinggi
15 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
16 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
17 5 5 4 4 7 0.875  Sangat Tinggi
18 5 3 4 2 8 1 Sangat Tinggi
19 5 5 4 4 7 0.875 Sangat Tinggi
20 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
21 5 5 4 4 6 075  Tinggi

22 5 4 4 3 8 1 Sangat Tinggi
23 5 4 4 3 6 0.75  Tinggi

24 5 4 4 3 8 1 Sangat Tinggi
25 3 5 2 4 7 0.875 Sangat Tinggi
26 5 4 4 3 8 1 Sangat Tinggi
27 5 4 4 3 8 1 Sangat Tinggi
28 4 4 3 3 8 1 Sangat Tinggi
29 3 4 2 3 7 0.875 Sangat Tinggi
30 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas terdapat instrumen tes yang terdiri atas
30 butir soal yang dapat diujikan kepada peserta didik. Soal-soal tersebut dapat
diujikan secara utuh karena memperoleh kriteria penilaian tinggi dan sangat tinggi
dari validator. Pada tabel tersebut soal yang mendapat kriteria tinggi yaitu nomor 7,
10,12, 21, dan 23. Sementara soal yang mendapat kriteria sangat tinggi terdapat pada
nomor 1, 2,3, 4,5, 6,8,9,11, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, dan
30. Setelah itu, instrumen tes dilakukan uji pada kelas uji coba yang melibatkan siswa

sekolah menengah pertama. Adapun hasil uji coba dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Tabel nilai

No P Kriteria | D | Kriteria Variansi i qi P

Butir butir
1 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
2 0.75 | Mudah | 0.5 Baik 0.25 0,75 0,25 0,19
3 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
4 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
5 0.75 | Mudah | 0.5 Baik 0.25 0,75 0,25 0,19
6 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
7 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
8 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
9 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
10 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
11 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
12 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
13 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
14 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
15 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
16 0.75 Sukar 0.5 Baik 0.25 0,75 0,25 0,19
17 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
18 0 Mudah 0 Jelek 0 0 1 0
19 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
20 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
21 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
22 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
23 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
24 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
25 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
26 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
27 0.75 | Mudah | 0.5 Baik 0.25 0,75 0,25 0,19
28 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 0
29 0.25 | Sukar 0.5 Baik 0.25 0,75 -0,75 0,19
30 1 Mudah 0 Jelek 0 1 0 -0
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Berdasarkan uji coba lapangan yang telah dilakukan, diperoleh data dengan

nilai yang beragam seperti pada file hasil perhitungan instrumen. Dari data tersebut
dapat dikaji bahwa sebagian besar soal memperoleh kategori mudah pada tingkat

kesukaran. Untuk mengetahui tingkat kesukaran pada instrumen digunakan rumus

indeks kesukaran yaitu P = Zuntuk soal pilihan ganda, sedangkan pada soal esai
JS

digunakan rumus tingkat kesukaran = rata-rata skor + skor maksimum soal.
Berdasarkan hasil perhitungan, terdapat 27 butir soal berkategori mudah dan 3 butir

soal berkategori sukar.

Pada indeks daya beda digunakan rumus D = ?—j - 1]3_5 = PA — PB. Berdasarkan

hasil analisis daya beda, diperoleh 5 butir soal dengan kriteria baik dan 25 butir soal
dengan kriteria jelek. Selanjutnya, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
menggunakan rumus KR-20. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, soal yang
dinyatakan baik dan relevan untuk digunakan adalah sebanyak 5 butir soal. Berikut

merupakan soal-soal yang memiliki kriteria baik.

No Butir Soal Tes Cerita Rakyat

Manakah yang merupakan ciri-ciri cerita
rakyat?
A. Ditulis secara resmi dan memiliki
pengarang jelas

5 B. Disampaikan secara lisan, bersifat
anonim, dan mengandung nilai moral
C. Menggunakan teknologi modern dalam
ceritanya
D. Hanya dibaca oleh kalangan tertentu

Setelah merantau, Malin bekerja sebagai...
A. Petani

B. Nelayan

C. Guru

D. Saudagar

Amanat cerita Timun Mas adalah. ..
Jangan menyerah

Harus kaya

Harus pergi

Harus kuat

16

cawp
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Sebutkan dan jelaskan ciri-ciri cerita rakyat

27 yang kamu ketahui!
29 Jelaskan latar cerita Danau Toba!
SIMPULAN

Hasil kelayakan instrumen tes pada materi teks deskripsi menunjukkan hasil
validitas terhadap 30 soal memperoleh kriteria sangat tinggi 25 tinggi 6 Cukup 0
rendah 0 sedangkan berdasarkan hasil reliabilitas memperoleh nilai 0, 70. Jadi secara
keseluruhan terdapat lima soal yang layak digunakan untuk mengukur kemampuan

siswa dalam memahami materi cerita rakyat.
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